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PENDAHULUAN

Masalah gizi berupa kekurangan dan kelebihan gizi 
masih menjadi masalah baik di negara berkembang 

maupun negara maju. Secara nasional, berdasarkan 
hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, 

ABSTRACT

Background: Nutritional problem is a problem that still faced by 
developed countries and developing countries. An unbalanced diet is 
one of the causes of nutritional problems. Several studies have shown 
that students have an unhealthy diet and eating habits. Several factors 
influences such as high academic activity, limited food choices around 
the campus, and choosing food at affordable prices. This study aims 
to determine the eating pattern, nutrition adequacy, and nutritional 
status of the students in the Medical Faculty of Universitas Mataram, 
Mataram, West Nusa Tenggara, Indonesia.
Methods: This descriptive-analytical study involving students of 
the Medical Faculty of Universitas Mataram who met the inclusion 
and exclusion criteria as subjects. Subjects were obtained using a 

consecutive sampling method. Measurement of dietary and nutritional 
adequacy using a 24-hours food recall questionnaire and NutriSurvey 
software, and calculation of nutritional status based on body mass 
index (BMI).
Results: A total of 88 students were included in this study. Students 
with proper and improper diet pattern were 38 (43.18%) and 
50 (56.82%). Students with sufficient nutrition were 42 (47.73%), and 
46 (52.27%) were lack of adequate nutrition. Based on the nutritional 
status, 18 (20.45%) were underweight, 58 (65.91%) were normal, 
8 (9.09%) were overweight, and 4 (4.54%) were obesity.
Conclusion: Most students have improper eating patterns, lack of 
adequate nutrition, and normal nutritional status.
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ABSTRAK

Latar belakang: Masalah gizi berupa kekurangan dan kelebihan 
gizi masih menjadi masalah baik di negara berkembang maupun 
negara maju. Masalah gizi ini dapat disebabkan adanya pola makan 
yang tidak seimbang. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
mahasiswa memiliki pola makan dan kebiasaan makan yang tidak 
sehat, karena pengaruh beberapa faktor seperti kesibukan akademik, 
pilihan makanan yang terbatas di sekitar kampus, dan memilih 
makanan dengan harga yang terjangkau. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran pola makan, kecukupan gizi, dan status 
gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram, Nusa 
Tenggara Barat
Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik deskriptif dengan 
desain potong-lintang. Subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Mataram yang memenuhi kriteria inklusi dan 
eksklusi. Subjek penelitian diperoleh dengan menggunakan metode 

consecutive sampling. Pada subjek dilakukan analisis pola makan 
dan kecukupan gizi menggunakan kuisioner 24-hour food recall dan 
software NutriSurvey, serta perhitungan status gizi berdasarkan indeks 
massa tubuh (IMT).
Hasil: Sebanyak 88 mahasiswa diikutsertakan dalam penelitian ini. 
Terdapat 38 mahasiswa (43,18%) dengan pola makan yang benar 
dan 50 mahasiswa (56,82%) dengan pola makan yang salah. Terdapat 
42 mahasiswa (47,73%) cukup gizi dan 46 mahasiwa (52.27%) berada 
pada angka kecukupan gizi kurang. Untuk status gizi, 18 mahasiswa 
(20,45%) dengan status gizi kurang, 58 mahasiswa (65,91%) dengan 
status gizi normal, 8 mahasiswa (9,09%) dengan status gizi berat 
badan lebih, dan 4 mahasiswa (4,54%) dengan status gizi obesitas.
Simpulan: Pola makan mahasiswa sebagian besar masih kurang 
tepat, angka kecukupan gizi sebagian besar kurang. Sebagian besar 
mahasiswa mempunyai status gizi normal.

Kata kunci: pola makan, kecukupan gizi, status gizi, mahasiswa kedokteran
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terdapat 9,4% remaja usia 16-18 tahun mempunyai 
status gizi kurus, 5,7% gemuk dan 1,6% obesitas.1 
Pada negara maju seperti Amerika Serikat, sekitar 
16% dari remaja berusia 6-19 tahun termasuk dalam 
kategori gemuk.2 Faktor gizi mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam mengembangkan potensi 
sumber daya manusia dan kualitas hidup yang lebih 
baik dengan harapan hidup yang lebih panjang. Pola 
makan yang sehat akan memberikan kombinasi 
energi dan nutrisi yang tepat bagi tubuh. Pola makan 
tersebut harus memenuhi keempat kriteria berikut: 
adekuat, moderat, seimbang dan bervariasi.2,3,4 

Asupan makanan yang adekuat akan dapat 
menyediakan energi, nutrisi, dan serat yang cukup 
untuk dapat memelihara kesehatan tubuh. Asupan 
makanan biasanya tidak adekuat hanya pada satu 
kelompok makanan. Seperti di Amerika Serikat, 
sebagian besar dari populasinya kurang meng-
konsumsi sayur-sayuran, sehingga menyebabkan 
konsumsi nutrisi yang ada didalam sayur-sayuran 
seperti serat, vitamin C, beta karoten dan potas-
sium juga tidak adekuat. Malnutrisi dapat terjadi 
pada individu dengan konsumsi makanan dan 
nutrisi yang tidak adekuat dalam waktu yang lama. 
Sebagai contoh, makin banyaknya remaja putri dan 
mahasiswi universitas yang mengikuti pola makan 
yang ketat untuk mempertahankan tubuh agar tetap 
kurus. Mereka biasanya melewatkan satu atau lebih 
waktu makan setiap hari, tidak makan makanan 
yang berlemak dan membatasi jenis makanan yang 
mereka konsumsi seperti roti, pisang dan salad. 
Jenis pola makan restriktif tersebut apabila dijalani 
dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibat-
kan rendahnya cadangan energi, kerapuhan tulang, 
kerontokan rambut, berkurangnya daya ingat dan 
fungsi kognitif dan gangguan menstruasi.2,5

Mahasiswa, terutama mahasiswa kedokteran 
mewakili golongan yang berbeda dari kelompok 
masyarakat pada umumnya terkait dengan gizi, 
hal ini disebabkan mereka memiliki pengetahuan 
yang relatif lebih tinggi mengenai pola makan 
dan gizi.6 Penelitian Pola makan dan status gizi 
yang dilakukan terhadap 47 mahasiswa Fakultas 
Kedoteran pada tahap kuliah klinik senior (KKS) 
bagian Obgyn RSUD dr. Zainoel Abidin Banda 
Aceh melaporkan sebanyak 27 mahasiswa (57,45%) 
dengan pola makan yang benar, dan 20 mahasiswa 
(42,55%) dengan pola makan yang salah.7 Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola 
makan, kecukupan gizi, dan status gizi mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram, Nusa 
Tenggara Barat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian survei anal-
itik deskriptif dengan desain potong-lintang pada 

bulan April sampai dengan Desember 2017. Pola 
makan, kecukupan gizi dan status gizi diukur 
secara simultan. Pola makan diukur berdasar-
kan asupan makanan pada zat gizi makro, yaitu: 
karbohirat, lemak, dan protein. Subjek peneli-
tian adalah mahasiwa tahun pertama semester II 
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram, yang 
memenuhi kriteria inklusi dan diperoleh dengan 
menggunakan metode consecutive sampling. Subjek 
mengisi kuesioner 24-hour food recall untuk meng-
hitung asupan makanan hari tersebut, selanjutnya 
data dianalisis dengan menggunakan Software 
NutriSurvey. Hasil analisis NutriSurvey diband-
ingkan dengan komposisi makronutrien yang 
memenuhi kriteria WHO yaitu asupan makanan 
yang berasal dari karbohidrat = 55-75%, total 
lemak = 15-30%, Protein = 10-15% untuk menilai 
pola makan. Hasil analisis NutriSurvey diband-
ingkan dengan angka kecukupan gizi (AKG) 2013 
untuk menilai angka kecukupan gizi. Status gizi 
responden pada penelitian ini dinilai berdasar-
kan hasil pengukuran indeks massa tubuh (IMT) 
dibandingkan dengan kriteria status gizi yang dike-
luarkan oleh Kementrian Kesehatan yang tertu-
ang dalam Riskesdas 2013 untuk usia ≥ 18 tahun. 
Analisis data secara deskriptif dan analitik dilaku-
kan dengan menggunakan SPSS.

HASIL

Karakteristik Responden
Subjek penelitian yang termasuk dalam penelitian 
ini adalah 88 mahasiswa. Seluruh subjek peneli-
tian dapat mengikuti penelitian ini sampai selesai 
dan tidak ada subjek penelitian yang dieksekusi. 
Karakteristik dan data antropometri responden 
pada penelitian ini tertuang pada Tabel 1.

Mahasiswa pada penelitian ini rata-rata berusia 
19 tahun. Dari 88 orang mahasiswa yang berpar-
tisipasi dalam penelitian ini responden laki-laki 
berjumlah 26 orang (29,5%) dan responden perem-
puan berjumlah 62 (70,5%). Rerata tinggi badan 
160 cm, rerata berat badan 53,88 kg dan rerata 
indeks masa tubuh (IMT) 21,05 kg/m2.

Pola Makan
Pola makan mahasiswa pada masing-masing zat 
gizi di kategorikan menjadi dua: yaitu pola makan 
benar (sesuai dari kriteria WHO) dan pola makan 
salah (kurang dari atau melebihi kriteria WHO). 
Adapun gambaran pola makan pada penelitian ini 
tertuang pada Tabel 2.

Berdasarkan analisis pola makan mahasiswa 
pada penelitian didapatkan sejumlah 49 orang 
(55,68%) mempunyai pola makan dengan kompo-
sisi kurang asupan karbohidrat, 39 orang (44,32%) 
cukup atau memenuhi kriteria WHO dan tidak ada 

http://discoversys.ca/
http://isainsmedis.id/
https://doi.org/10.15562/ism.v11i2.589


418

ORIGINAL ARTICLE

Published by DiscoverSys | Intisari Sains Medis 2020; 11(2): 416-420 | doi: 10.15562/ism.v11i2.589

responden yang mengkonsumsi karbohidrat secara 
berlebih. Berdasarkan asupan karbohidrat, didapa-
tkan sebanyak 39 mahasiswa (44,32%) mempunyai 
pola makan yang benar dan 49 orang (55,68%) 
mempunyai pola makan yang salah. 

Berdasarkan asupan protein didapatkan sejum-
lah 5 orang (5,68%) mempunyai pola makan 

dengan komposisi kurang asupan protein, 33 orang 
(37,50%) cukup atau memenuhi kriteria WHO, dan 
50 orang (56,82%) mengkonsumsi protein secara 
berlebih. Berdasarkan asupan protein, didapatkan 
sebanyak 33 mahasiswa (37,50%) mempunyai pola 
makan yang benar dan 55 orang (62,5%) mempu-
nyai pola makan yang salah. 

Berdasarkan asupan lemak tidak didapatkan 
mahasiswa yang kurang asupan lemak dalam 
komposisi diet mereka sehari-hari, 43 orang 
(48,86%) cukup atau memenuhi kriteria WHO, dan 
didapatkan sebanyak 45 orang (51,14%) mengkon-
sumsi lemak secara berlebih. Apabila dilihat dari 
pola makan, didapatkan sebanyak 43 mahasiswa 
(48,86%) mempunyai pola makan yang benar dan 
45 orang (51,14%) mempunyai pola makan yang 
salah. Secara keseluruhan terdapat 38 mahasiswa 
(43,18%) dengan pola makan yang benar dan 
50  mahasiswa (56,82%) dengan pola makan yang 
salah.

Kecukupan Gizi
Kriteria kecukupan zat gizi makro yaitu: karbohi-
drat, lemak dan protein dibedakan menjadi dua 
kategori, yaitu: kurang (< 80% AKG) dan cukup 
(≥  80% AKG). Tabel 3 menggambarkan tingkat 
kecukupan zat gizi makro.

Berdasarkan asupan karbohidrat, sebanyak 
35 orang mahasiswa (39,77%) mempunyai tingkat 
kecukupan gizi yang sesuai dan 53 orang (60,23%) 
berada pada tingkat kecukupan gizi yang kurang. 
Sementara itu, 43 orang mahasiswa (48,86%) 
memehuni kecukupan gizi pada asupan protein 
dan 45 orang (51,14%) mahasiswa berada pada 
tingkat kecukupan zat gizi protein yang kurang. 
Berdasarkan asupan lemak, sebanyak 49 mahasiswa 
(55,68%) berada pada tingkat kecukupan gizi yang 
cukup, angka ini lebih besar dibandingkan dengan 
angka kecukupan gizi karbohidrat dan protein. 
Sebanyak 39 mahasiswa (44,32%) mempunyai 
angka kecukupan gizi kurang untuk asupan lemak. 
Secara keseluruhan, 42 mahasiswa (47,73%) cukup 
gizi dan 46 mahasiwa (52,27%) berada pada angka 
kecukupan gizi kurang.

Status Gizi
Status gizi dikategorikan menjadi empat kategori, 
yaitu: kurus (IMT < 18,5), normal (IMT ≥ 18,5 – 
<24,9), berat badan (BB) lebih (≥ 25,0 – <27,0) 
dan obesitas IMT ≥ 27,0. Adapun gambaran status 
gizi mahasiswa pada penelitian ini tertuang pada 
Tabel 4. Mahasiswa dengan status gizi kurang 
berjumlah 18 orang (20,45%), mahasiswa dengan 
status gizi normal berjumlah 58 orang (65,91%), 
mahasiswa dengan status gizi berat badan (BB) 
lebih (overweight) berjumlah 8 orang (9,09%) dan 

Tabel 3  Tingkat Kecukupan Zat Gizi Makro

Makronutrien

Angka kecukupan gizi

Cukup Kurang

N % N %

Karbohidrat 35 39,77 53 60,23
Protein 43 48,86 45 51,14
Lemak 49 55,68 39 44,32
Rerata 42 47,73 46 52,27

Tabel 4 Gambaran Status Gizi
Status Gizi N %

Kurus 18 20,45
Normal 58 65,91
BB lebih 8 9,09
Obesitas 4 4,54

Tabel 1 Karakteristik Responden
Karakteristik N %

Usia 
Rerata (tahun) 19,0

Jenis kelamin
Laki-laki 26 29,5
Perempuan 62 70,5

Tinggi badan 
Rerata (cm) 160

Berat badan 
Rerata (kg) 53,8

Indeks massa tubuh 
Rerata(kg/m2) 21,0

Tabel 2 Gambaran Pola Makan 

Makronutrien

Asupan makanan Pola makan

Kurang
N (%)

Cukup
N (%)

Lebih
N (%)

Benar
N (%)

Salah
N (%)

Karbohidrat 49 (55,68) 39 (44,32) 0 (0) 39 (44,32) 49 (55,68)
Protein 5 (5,68) 33 (37,50) 50 (56,82) 33 (37,5) 55 (62,5)
Lemak 0 (0) 43 (48,86) 45 (51,14) 43 (48,86) 45 (51,14)
Rerata 38 (43,18) 50 (56,82)

http://discoversys.ca/
http://isainsmedis.id/
https://doi.org/10.15562/ism.v11i2.589


419

ORIGINAL ARTICLE

Published by DiscoverSys | Intisari Sains Medis 2020; 11(2): 416-420 | doi: 10.15562/ism.v11i2.589

mahasiswa dengan status gizi obesitas berjumlah 
4 orang (4,54%).

PEMBAHASAN

Pola makan menggambarkan cara individu dalam 
memilih dan mengonsumsi jenis makanan yang 
diinginkan sebagai reaksi dari kebutuhan fisiolo-
gis, psikologis, sosial, dan budaya. Hal ini dipen-
garuhi oleh beberapa faktor, seperti pendapatan, 
pekerjaan, pendidikan, tempat tinggal (desa atau 
kota), agama dan kepercayaan, pengetahuan gizi, 
dan karakteristik fisiologis.10,11 Berdasarkan anal-
isis pola makan pada penelitian ini, terdapat 38 
mahasiswa (43,18%) dengan pola makan yang 
benar dan 50 orang mahasiswa (56,82%) dengan 
pola makan salah. Penelitian oleh Thomson 
memaparkan bahwa makin banyak remaja putri 
dan mahasiswi universitas yang mengikuti pola 
makan yang ketat untuk mempertahankan tubuh 
agar tetap kurus. Mereka biasanya melewatkan 
satu atau lebih waktu makan setiap hari, tidak 
makan makanan yang berlemak, dan membatasi 
jenis makanan yang mereka konsumsi seperti 
roti, pisang, dan salad.2 Sementara itu penelitian 
yang dilakukan oleh Husnah (2012) terhadap 
47  mahasiswa Fakultas Kedokteran pada tahap 
kuliah klinik senior (KKS) bagian Obgyn RSUD 
dr.  Zainoel Abidin Banda Aceh mendapatkan 
sebanyak 27 mahasiswa (57,45%) dengan pola 
makan yang benar, dan 20 mahasiswa (42,55%) 
dengan pola makan yang salah.7 Persentase 
mahasiswa dengan pola makan yang benar pada 
penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan 
yang dilaporkan oleh Husnah (2012), hal ini dapat 
disebabkan karena subyek penelitian ini adalah 
mahasiswa tahun pertama semester II dengan 
pengetahuan mengenai pola makan dan gizi rela-
tif lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa 
fakultas kedokteran pada tahap kuliah klinik 
senior.7 Pada penelitian ini, dari 88 partisipan, 
didapatkan 18 mahasiswa (20,45%) dengan status 
gizi kurang, 58 mahasiswa (65,91%) dengan status 
gizi normal, 8 mahasiswa (9,09%) dengan status 
gizi berat badan lebih (overweight) dan 4  maha-
siswa (4,54%) dengan status gizi obesitas. Pada 
penelitian serupa yang dilakukan oleh Ruslie  & 
Darmadi (2012) terhadap mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Atma Jaya Jakarta, dari 144 mahasiswa 
yang menyelesaikan penelitian, didapatkan preval-
ensi underweight 9,03%, status gizi normal 70,83%, 
dan overweight 20,14%.12

Status gizi individu menggambarkan nutrisi 
yang dikonsumsi dalam keseharian. Status gizi 
yang baik didapatkan dari pola makan seimbang. 
Bila asupan makanan melebihi kebutuhan tubuh 

maka tubuh akan kelebihan berat badan bahkan 
kegemukan. sebaliknya apabila asupan makanan 
kurang dari kebutuhan, tubuh akan kurus dan 
dapat terserang beberapa penyakit.2,7

SIMPULAN

Persentase mahasiswa yang mempunyai gizi normal 
di Fakultas Kedokteran Universitas Mataram dan 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Atma 
Jaya Jakarta relatif sama. Sementara itu, mahasiswa 
pada penelitian ini mempunyai persentase gizi 
kurang (underweight) lebih tinggi dan persen-
tase gizi berat badan lebih (overweight) lebih 
rendah dibandingkan dengan mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Atma Jaya Jakarta.

PERSETUJUAN ETIK

Penelitian ini mendapatkan persejuan etik dari 
Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas 
Mataram.
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